
97 
 

BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

    Karya seni diciptakan untuk mendapatkan kepuasan batin dan sebagai 

media untuk berekspresi. Karya-karya dalam tugas akhir ini merupakan media 

hasil dari proses pengolahan ide dalam konsep yang telah dipadukan dengan 

tema serta ekspresi yang penulis tuangkan. Konsep ikan Koi diwujudkan dengan 

pemahaman mendalam dari beberapa referensi dan observarsi guna mencari 

gambaran wujud ikan Koi. Secara keseluruhan karya yang penulis ciptakan pada 

tugas akhir ini memakai konsep ikan Koi dan mencoba memvisualkan bentuk 

ikan Koi secara dekoratif ke dalam batik tulis. 

    Tahap perwujudan dilakukan dengan proses pengolahan ide dari 

beberapa acuan data teori dan visual lalu penuangan ide tersebut ke dalam 

sebuah sketsa dan memilih beberapa sketsa terbaik yang selanjutnya akan 

dipindahkan dalam kain mori primisima, dengan teknik memola pada kain 

dengan gambaran sketsa yang terpilih, kemudian masuk ketahap pencantingan 

dan kemudian proses pewarnaan memakai warna remasol dan napthol, dengan 

teknik colet dan Tye Die dengan berulang kali percobaan kain yang akan 

diwarna, seta menutup bagian kain dengan lilin malam agar warna tetap terjaga 

saat melalui proses pencelupan Tye Die, hasil karya yang diciptakan yaitu batik 

tulis hiasan dinding dengan ide gagasan ikan Koi dengan teknik pewarnaan Tye 

Dye dengan menggunakan warna remasol dan napthol. 
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B. Saran 

   Batik tulis maupun batik lukis dikenal sebagai seni yang sangat 

membutuhkan kesabaran dan menuntut ketelatenan dalam membuatnya. Batik 

tulis dan batik lukis juga merupakan karya seni yang saat membuatnya akan 

menghasilkan hal yang tak terduga, bisa menjadi baik jika dikerjakan dengan 

sungguh-sungguh, sehingga menghasilkan batik yang baik dan juga bisa menjadi 

karya yang buruk jika cara pengerjaanya dikerjakan dengan rasa terburu-buru. 

Batik memiliki teknik pengerjaan yang sangat beragam dari teknik tradisional 

hingga teknik modern, tetapi jika ditinjau terlebih dahulu maka teknik tradisional 

yang dapat menghasilkan batik dngan kualitas yang baik. 

   Dalam penciptaan batik tulis maupun batik lukis pemilihan bahan baku juga 

menunjang kualitas batik yang akan diciptakan pada kain mori, lilin malam, dan 

pewarna. Ada baiknya pencipta batik memahami berbagai bahan baku yang akan 

dipakai terutama lilin malam, lilin malam dengan kwalitas yang baik akan 

menghasilkan batik yang baik juga, lilin malam dengan kwalitas baik diracik 

dengan cara tradisional dan bahan yang sesuai sehingga mampu bertahan dengan 

lipatan dan air. 
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